BAB III

PANCASILA® SEBAGAI AZAS TUNGGAL

A. Pengertian Pancasila dan sejarah derimusan Pancasila

Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta : panca be
rarti lima dan sila berarti sendi, alas atau dasar.Seperti
dalam buku Sutasoma karangan Empu Tantular, istilah Panca
sila berarti " berbatu sendi yang lima" juga berarti "pelak
sanaan kesusilaan yang lima" yaitu :

1. Tidak boleh melakuk:n kekerasan

2. Tidak boleh mencuri

3. Tidak boleh berjiwa dengki

4, Tidak boleh berbohong

5. Tidak boleh mabuk,minum-minuman keras.(Drs.Rozikin Daman,
1992:1)

Dari segi terminologi yang dimaksud Pancasila sekarang
ini adalah " Name Dasar Negara Republik Indonesia", berupa
lima dasar negara yang perumusannya terc-ntum dalam Pembuka
an UUD 1945 yaitu ;
1.Ketuhanan Yang Maha Esa
2. Kemanusiaan ¥ang adil dan beradab
5. Persatusn Indonesia
4. Kerakvatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam

permusyawaratan perwakilan

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,
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Pancasila sebagai dasar filsafat Negara merupakan
hasil pemikiran yang mendalam, terpadu dan sistematis. Oleh
karena itu dalam pengertian yang demikian antara sila yang
satu dengan sila yang lain, merupakan satu kesatusn yang
tidak dapat dipisah-pisahkan. Keseluruhan sila-sila  yang
ada dalam Pancasila merupakan kesatuan yang bulat sebagai
kksatuan organis.

Disamping itu Pancasila mempunyai susunan yang sdaste
matis hierarchis artinya kelima sila dari Pancasila itu me-
nunjukkan suatu rangkaian urut-urutan yang bertingkat. Tiap
tiap sila mempunyai tempatnya sendiri di dalam susunzn kesa
tuan itu, sehingga tidak dapat dipindahkan, digeser atau di
bolak-balik.(Drs. Rozikin Daman,1992 : 92) Juga mengandung
pengertian bahwa urut-urutan tersebut juga dalam hal luas-
isinya. Ini berarti sila pertama lebih luas dari sila - si
la yang ada berikutnya dan sila yang dibelaksngnya merupakan
pengkhususan dari sila yang dimukanya. Hal ini berarti sila
Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi sumber pokok nilai-nilai ke
hidupan bangsa Indonesia.

Mengenai urut-urutan kelima sila yang tidak boleh di
geser atau dibolak-balik, dapat dijelaskan melalui konstruk

si pikir sebagui berikut :
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- Bahwa dalam sajarah kehidupan ummat manusia seljak zaman
dahulu, pada dasarnya manusia mengakul adnya satu kekuasa
an yang menguasai, menentukan hidup dan kehidupan manusia,
Manusia mengakui Tuhan sebagai pencipta segala yang ada ,
dan semua makhluk yang ada di jagad r-ya ini,

- Tuhan :ﬂﬁaha sempurna , maha luhur, maha esa, esa dalam dzat
Nya, esa dalam sifatNya, esa dalam Af'alnya,oleh karena
itu tidak ada sesuvatupun yang menyamainya. Adanya mutlak
tidak tergantung pada sesuatu, kepadalya manusia bergan-
tung dalam hidup den kehidupannya. Dengan segala keluhur
an, keagungan dan kesempurnaannya, maka manusia wajib me
ngakui bahwa Tuhan adalah penyebab pertama (causa prima).
Manusia Indonesai mengakui dan menjadikan keyakinan ter-
hadap Tuhan yang Maha Esa ini sebagal landasan yang per-
tama .

- Bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna
di dunia ini. Manusia diberi akal pokok dengan memiliki
potensi pikir (cipta), rasa dan karsa serta budi pekerti,
Manusia memiliki sifat-sifat khas kemanusisan yang membe
dakannya dengan makhluk lain. Kesempurnaan yang dimiliki
manpsia tidak mutlak, Hidup danitkehidupannya tidak abadi
dibatasi oleh tempat, ruang dan waktu.Hidup dan kehidupan
nya disamping bergantung pada tuhan, juga membutuhkan ke
harmonisan hubungan dengan sesama manusia serta makhluk

yvang lain. Manusia akan memperoleh hidup vang sempurna
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bila dapat memelihara dam mengembangkan potensi dan si-
fat kemanusiaan yahg-dimiliki-ddlam kesatuan yang seimbang
harmonis, dan dinamis. Oleh karena itulpotensi dan sifat
kemanusiaan harus dipelihara dan dikembangkan terus-mene
rus dengan baik.Maka dari itu kemanusiaan ini dijadikan
langasan hidup kedua setelah ketuhanan.

- Bahwa diantara pembawaan kodrati dalam kehidupzn m-nusia
adalah sebagai makhluk monodualis.Dalam hidup dan kehidu
pannya antar sesama manusia ada dan membawa bekal-bekal
samadengan dan dalam perbedaaﬁnva dan berbeda dalam kesa
maannya.la juga merupakan makhluk jasmani sekaligus makh
luk rohani, individu dengan sifat -individualismenya dan
sekaligus juga merupakan makhluk sosial, dengan sifat so
sialnya, yang keduanya memadu dalam setiap aspek hidup
manusia. Padacdasarnva manusia sebagai makhluk Tuhan di
beri beban tugas dan tanggung Jjawab untuk mengatur Kehidu
pan mereka bersama di dunia. Manusia bukaen sekedar hidup
bersama (socidl being), tetapi mereka Juga. harus mengor-
ganisir, mengatur kehidupan bersama (political being).
Untuk ini perlu land=san persztuan, agar sifat monoduailis
menya tidak berkembang ke arah perpecahzn. ’

Bahwa hidup bersama/ bermasyarakat adalah merupakan kenya
taan yang mesti dialami oleh manusia. Palah satu kehidup

an bersama yang terkuat mengikat setiap orang dan hampir

mencakup semua segi kehidupan, adalah negara. Setiap pbang
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bersama-sama yang menjadi warga dari suatu masyarakat di
sebut rakyat.Dalam kehidupan bersama ini diperlukan lan-
dasan yang meliputi semua warga, segala sesuatu untuk ke
perluan warga den terkandung didalamnys hak dan kewajihan
warga.Segala sesuatu keadaan yang bertalian dengan rakyat
ikut sertanva rakyat, bageimena pengeturan pemerintshan
dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, ini semua masuk
dalam kerakyatan, yang kemudian menjadi sila ke empat,

- Selanjutnya kehidupan bersams dalam negara itu adalah un
tuk mewujudkan kesejahteraan, kebshogisan bersama atau ke
hidupan yang berkeadilan sosial, menjadi langasan dan tu
Juan akhirnya.

Demikianlah gamberan sederhana, kerangks pikir urut-
urutan kelima sila mulai dari ketuhanan yang tertinggi nilai
nya sampai pada kebutuhan apa vang menjadi tujuan hidup ma-

nusia.
ng_ﬁ_' h Perupugan Bancegila

Dalam perumusan Panc@sila di dalam sedjarah ketatane
garaan Indonesia menimbulkan permasalahan, haiﬂini disebab
kan adanya beberapa rumusan - rumusan Pancasila.

Untuk menghadapi hal ini diperlukan untuklmendudukkan
status rumusan-rumusan pgncasila tersebut ® pada proporsinya
sehingga tidak akan menimbulkan kontraversial/konflik emo-

sional ditengah-tengah masyarakat Bangsa Indonesia.



Di bawah ini penulis kemukakan kronologis proses
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Beesidangan BPUPKI ﬂam FEKT dari tanggal 29 Mei sampai

18 Agustus 1945, sebagsi berikut

A. Konsep rumusan"lima Azas "

I. Muhammad Yamin ( 29 Mei 1945 )

dd s

i 5 Y

1.
De
5.
4.

Be

Peri kebangsaan
Perikemanusiaan
Periketuhanan
Perikerakyatan ;
- permusyawaratan
- perwakilan

- kebijeksansaan

Kesejahteraan Rakyat.

Soepomo ( 31 Mei 1955 )

1.
2.
3.
4.
5e

Persatuan

Kekeluargaan

Keseimbaggan lahir dan batin
Musyawarah

Keadilan Rakyat.

Soekarno ( 1_Juni 1945 )

1.
2.

3.
4,
5

Kebangsaan
Internasionalisme
Mufakat-dteu Demekrssi
Kesejshteraan Sogial

Ketuhanan Yang Maha Esa.
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Pada saat inilah. istilah Pancasila diperkenalkan oleh Ir,

' Soekarno.Namun soekarno Juga mengemukakan teori perasan

Pancasila menjadi tiga sila, yaitu :socio nagionalisme,

socio democratie, dan Ketuhaman.psn gari trisila tersebut

dapat diperas menjadi ekasila yakni "Gotong Royong.(Drs.
Rozikin Naman,1992:50),
B. Rumusan Pancasila oleh BPUPKI dan PPKT

I. Piagam Jikarta (22 Juni 1945)

1.

24

3

4.

5.

Ketuhanan dengan.kew@jibah:mehﬂaiaﬁkan Syari'at
Islam bagi pemeluk-pemeluknya ;

Kemanusiaan yang adil dan beradab;

Persatuan Indonesia;

Kerakyatan yang dipirpin oleh hikmat kebi jaksans
an dalam permusyawaratan perwakilan

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

II. Pembukaan UUD 1945 ( 18 Agustus 1945)

K.
2
3
4o

5e

Ketuhanan Yang Maha Esa

Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikamat kebi jaksa-
naan dalam permusyawaratan perwakilan

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,

Apabila diperhatikan rumusan yang dikemukakan

oleh Muh. Yamin sampai pada Soekarno masgih merupakan usul

yang belum mengikat.Demikian pula rumusan Pancasila vang

terdapat d-lam Piagam Jakarta dalam masa sidang tanggal

»
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10 = 1€ Juli 1945 juga belum wengiket don belum pernsh
dilaksanskan seﬂégai dasar negera.
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sar negera den Undang~-undeng Dasar Negsra adalsh Fanitia
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Sebarai msas suatu orgrnusnsi masyarakat dan organisasi po
' litik dalam kehidupon berbangsa dan bernegara. (Deliarfﬂaer’
. 19833 78 ).

Latar belakang sebapai asns tuneeal

o Masyaralat Indonesia adalsh misyarakat yang ma jemuk di
sebut jura masyarakat pluralistik karena masyarakat Indonesgs
terdiri alas berancla ragan jonis suku agamisiad v ictiadat,
%radisi, dan pandangan hidup dl1,

Oleh karenaitu Bangea Indonesiz memerlulkan sSatu lkecg-
m:'l.-’l.ﬂ. idioleogi @ yaup, manjadi idiolopi lasional ghyimgy menj di
konsensls bercama. orena Bangsa Indonesia telah jemu MeTIF L~
lami konflilE ddielori, vans mana lronflilk tercebut hamyr- akan
merus:'k sendi-gendi kehidupan Banrmsa,

Maka dengan adanya keletapan PR 4983 yang menyaoruonkan
pada organisasi politik dan ofganisasi kemasyarakatan untuk
menjadikan Pancasila cebapgai sati-satunva asas don di susul
denm an UU No. 871985 tentang organisasi kemasyarakatan dan
I Na, 3/99%5 Gontang partai politik dan golonran lknrva pe
corn formil yuridig menpikat cemua fihak untul melaksanakan
keletapan terdebut.

Dngan di tetapkannya Pancasila sebagai satu~satugya
asas bagi setiap organisasi masyarakat ini merupakan langkah
strategis bagi Bangsa Indonesia. Langkah setrategi terdeput
dapat di lihat melalui §iga dimensi sejarah, yaitu masa lam

pau, mas” Kkini dan masa mendatang.

¥

fiengenal dimensi mosa lalu Bangs indunesia sudah merasakan
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1Eagai mana pedihnya persatuan dan kesatuan yang tercabik-ca
bik. Pertentangan Idiologi, Kudets yang dillakukan oleh PKI
dengan maksut ﬁenggulingkan Pancasila sebagai idiologi Bangsa
dengan idiologi komunis, dan Juga berbagai pemberdntakan se
: paratis dan gerakan teror ekstrim kanan juga berusahs meng
gantikan Pancasila dengan asas lain.
Mengenai dimensi yans kedus adiah padasaat Bangsa Indonesis
sedang giat mélaRSanakan pembangunan yang.mana dampal negatif
dari Fembangunan itu selalu ada. Untuk mengahadapi efek ter
sebut Bangsa Indonesia telah memiliki pengagkalnya yaitu ko
mitmen politik bahwa pembangunan yang dilaksanakan ini adszlah
pembanfunan myousic: Indon oin seutulnya.
Dimensi vong akan datang adalkah Fambar 'n yang belunm pasti
tentang masadepan ‘dunin. Tidal ada yans big, mengranb- tlian
apa yang terjadi ngnti. s Dilsm ketidalk pasticn 1lu IBangsa
Indonesia merasa tidak perlu khaw tir karens memilil:i £ n-
casila. Din an idiologi Panc-sila tersebut Bangsa Indonegia
alan turutl aktif menciptalon ketertiban Dunia seperti van:
tercantum dalom pembukaan .UD, 1945, (4. INDR. PARATAYOUT
sWy 1985 b 20), |

semikinnl h urnian sedilkit tentang latar, belokans Pan

casiln sehrriil Amas tungral Lanssa,
C. Tujuan dicetusk nnv:- Asas Tungol.

Mart L ér bel-k ng distas ‘ipat diketohui bohWn tujusn

nokok deri g dunpg 01 Panersila dodeh untuk terbentuknya



konsensus bersama mengenai ideologi nasional. (Sudirman
Tebba, 1993 : 82) Yang dimaksud adalah adanya kesamasn
pandangan, Kesamaan dasar antara organisas:. pclitik dan
organlsaal kemasyarakatan, agar tercipta keselarasan hidap

‘berbangsa, bernegara dan bepmasyarakat.
D, Sumber Hukum Pemerintahan Indonesia.

Sebelum penulis membahas tentang sumber ulcunm, ter-
lebih dulu akan dibabas tentang arti dari  sumber hulcum .
Karena sumber hukum itu mempunyai arti yang bermacam-macam
tergantung dapi sudut muna orang melihatnya, Atau dengan
kata lain untuk mengetahui sumber hukum itu terlebih dulu
harus ditentukan dari sudut mana sumber hukum itu dilinat,

Adapun seeara umun. yang dimaltcsud dengan sumber hu-

kum ialah segala apa saja yang menimbulkan aturan-aztur-n
yang kalau dilanggar mehgakibatkan.sangsi,yang tegas dan
nyat.. (Dahlan Thaib SH, 1992 3 74). Selanjutnya menurut
Jahl-n Thaib sumber hukumgiduedibagi dzl2m dua pengertisn
a. Sumber hultum dalam arti material falah keyakinan dan
perasaan hukum indifidu dan pendapat umum yang menentukan
(materi) dari hukum, Dengan kata lain perasaan dan keyakin
an hukum anggota masyamakat serca pendapat umum yang menja

di sumber sebagai penyebab adanya hukum.
b. Sumber nukum dalam arti formal ialah sumber hukum dalam

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Carti bentuk'perﬁmusan. karena bentuknya itu menyebab
" kan hukum berlaku umun di ketahui dan ditaati.
Dan fang termasuk sumber-sumber hukum tata Neg ra 1
.Indonemialdi anaranya ﬁﬁnlmh -
1. Pamcasila
fancasila gebagal pandanéan'hidup BangsaIndonesia merupa
| kan Sumber hukﬁm delam arti material yeng tidak sajo men
Jiwai bahkan harug di laksanakan oleh sefiap peraturan

hukum. Yarena Paneasila sebagai alat renguji ujtuk setiap
'peraturqn hukum vang berlaku apakah bertentangan -t u

tidak denﬁan'ﬁnncasila; Sehingpa peraturan hukém yang ber
tentongan dengan pancasila tidak boleh berlakus
ﬂemmrqt TAE MPRS To. XX/MPRS/1966 mengenal gumbar
‘tertib hﬁkum:ﬁépnblik Indonesia dan tata urwtan peraturan
IpérundanﬁanuRI, menegaslkan bahwa, Pancasila adalah sumber

sud adalah Panca

dari sepala sumber hukum RI, Yang di_jﬁ
‘siln merupokan  gumber Hulcum Nebara Rapubllk TIndonesin
dalam arii Tancasila scbagai ‘surber bagi hukum tidak tar
tulis dan sumber hukun tertulis dnlam kehidupan hulcum Ban
.Un Indonesin,

Dalam mengartikan rumus .n Pancasilé sebagai sumber
dari segala sumber hultcum  dapat disimpulkan bahwa yang
dimalesud  inlah suamber dari neﬁnln number'hukum vang ter
batas d 1lam kehidupan Hgkynt Indonesia bermasyarakat, ber
bangsa, bweNegara, dan tidak lebih dari itu,

Umpama; mengenai sumber hukum dalamn kehidupan Rakyat Indo

‘digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Indonesin berngnma yakni memeluk égamaﬁya masing-masing
Vo dan beribadat menurut ﬁgama dan kepérCayaahnya'itu, Negayra
tidak dapnt memaksakan keseragamannﬁa. Justru kehidupan ber
agama yany ye: beda beda itu di jamin kebebasannya oleh lNe-
. gara.
2. Undang-Undang Dasar 1945 sebagai landasan kanstitusional
Yang di mekoud dengan UUD 1945 adalah FPembuliaan,
Batang tubuh dan penjelasannyé. Dari pengertiszn ini da-
pat di jabarkéh gsebapgal peraturan perundangan yang terti
nggi maks UUD 45 bersifat mengikat dalam artimengikat
pemerintah/ Penyelenpgpara Negara, lembaga Hegaxa, Lembagn
ﬁasyarakat dan mengikat semua Warga Negara?dimaﬁapun dia
beradas.
UOD45 ‘@i tetapkan dan disahkan plelyPPKI pode
tanggal 18, Agestus, 1945 dan sejak-sa@t itﬁ UUD 45 sebagai
UUD Negara RI dan semua penyelenggaraan Negara didasarkan
pada lketentuan-ketentuan UUD (5, i
3. GBUN Sebagai landasanimatrial
Yang dimaksud adalah haluan Hegara tentang pembangunan
Nasional dalam Garis-garis besar sebagai pernyataan ke-
hendak Rakyat yang ditetapkan oleh majelis permusyawaras
‘tan Rakyat setiap limatahun. - Pembancunan Nasiomal merupa
kan rangkaian program-program pembangunan yang berencans
me.yelurnh, terarah, bertahab dan dilaksanakan terus me-
nerus. Hal ini dimaksudkan uhtuk mewujudkan tujuan Hasi

onal yang termaktub dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu :

digilib.uinsby.ac.id digilibiuinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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'Melindungl segenap 15"nisa dan seluruh tumpadaral ludo

nesia.

Mena, jukan kesejahteréan Umum.

Mencerdaskan kehidupan Bangsa

Ikut melaksanakan ketertiban. Dunia yang berdasarkan

kemerdekann, Perdamaiéﬁ_abadi, dan keadilan sosial.
Dari.p@nnertinﬁ dintag dapat difahami molcud

dan tujuan GDHN, Yang dimaksud GBiNsadalah untuk memb

' berikan arah bagi perjusngan bangds: Indenesia dalam

menxigd | kemerdelkaannva, ‘yang pada tingka¥ sekenr ng
ink ped'ing melnkoanalan pembangunan Nasional.

Dan Buguan GO odalah mewujudkan kondigd yeng di ingin
kan, Dalll dala Jongka sedang lima tahun maupun dalam
Janplka pinganghe’ tahun, sehingpa se@ary Bertahad ciba
clila Uangse Indonesia dapat dicapail, yakni terwujudnya
masyarakat Indonesia yang adil dan mokmur,

E. Dasar Negira Pemerintah Indonesia Pancasila

Ualam hal ini penulis akan menpemukakan Penjabaran

Pancngila sebapaim na vanp tertusng pada isi Ketetapan PR,

No. iI/MPH/1978 yang berisi penjabaran dazlam rangk: meng-

amalkan kelima sila dari Pancasila(butir-butir pengamalan

Pancasila), yang terinci sebagai berikut :

1 Sila Ketuhanan Yang Maha Esa

(1). Percaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Bsa sesuai

dengan ‘agoma dan kepercayaannya masing-masing me-

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



nurut das-r kemanusizan yang adil dan beradab.

(2) Hormat menghormati dan bekerja sama antar pemeluk =
agama dan penganut-penganut kepercayaan yang ber-
beda~-beda, sehingga terbina kerukunan hiéup.

(3) Saling menghormati kebegaaan.manjalankannibadah.

gn Ny secuni dengan agema dan kepercayaannya.

(4) Tidsk memaksakéﬁ'suatu agama dan kepercayaan kepada
orang lain,

2+  5ila kemanusiaan yong adil dan beradap

(1) MEngakui persamaan derajat, persamaan hak, dan per-
'nnmaag lewa jiban antar sesama manusia.

(2) Saling meneintai sesama manusia.

(3) Menpembanglkan gikap tenggang rasage

(4) “tidak ﬁemenﬁ—mena terhadap oramg lain,

(5) Menjunjung tinggi nilai kemanﬁéiaan.-

(0) Gemar melalwanalanJdeegiaton kemanusiaan,

(7) Berani membela kebenaran dan keadilan. i

(8) Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagni bagian dari
seluruh wnat manusia, kmcna itu dikembangkan sikap
hormat menghormati dan bekerja sama dengan bangsa
lain,

‘:.3. 5ila Persotuan Indonegia.,

(1) Menempilkan persatuan,kesatuan kepentingan dan ke
selamatan Bangsa dan Negara diatas kepentingan pri

A

badi atau golongan.

'digilib.uinsby.ac.id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.'id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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(2)
(3)
(4)

)
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Rela berkorban untuk kepentingan Bangsa dan Nepara.
Cinta tanah air dan bangsa.

Bangga sebagai bangsa indonesia dan bert:nah air
Indonesin, - |

Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatunn Bang-

sa yang berPHinika Sungeal Tke.

9ila Kernkyatan Yong dipimpin Oleh Hikmat Bebl jakoanann

Dalam permusawaratan Perwakilon.

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)

(7)

(1)

Mengutamakan kepentingan Negara dan Magyarakat

Tidak memaksakan kehendak kepada orang kain,
Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan
untuk rkepentingan bersama.

Mgyawarah' untuk mencapni mupakat diliputi oleh com
mangat kekéluargaan.

Denganiditikat baik rasa tanggung_jawab menerima dan
melaksanakan hasil keputusan musyawarah

Musyawarah dilakukan debran akal sehat dan cesusi
dengan hati nuepani vang luhur,

Keputusaon yang di mmbil harus di pertanggung jawabk
kan secara moranl kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjung
Tinggi harkat dan martabah manusia, serta nilai-ni-

lai kebenaran dan keadilan.

Sila Keadilan bagi Peluruh Rakyat Indonesia

Mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur, yvang
mencWerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan ke

gotongroyongan.
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' (2} Bersikap adik - -
l (3) Dfenjaga keseimbalngan antar halt dan kewa jiban.
(4) Menghormati hak-hak orang lain. |
(5) Suka memberi pertolongan pada orang lain.
(6) Menjauhi pemerasan terhadap orang lain.
A7) Tidak bersikap boras.; ‘
(8) vidak bergayah hidup meyah.
l +(9) Tidak mﬂakuka!i ;refbua%an yang merug;’ii{&ﬂ- kepentingan
umum,
(10) Suk-, bekerj: keras.
(.11) Mahgharpal hhoil karya orang lain.
(12) Bersama-gama berusaha mewujudkan kemajuan yang me-
rata dan berkeadilan sosial. |
| Demilinnlal Fenjabaran kelima dari Panczsila, selagai
pedoman dalem rangke mengamolkakan lea‘allaa yong dalam
penerap-nnya Bazus. bexjalan secars terpady antor: sile
yong sotu dengan  yang lain, Bumr—butlr inilah yang me-
rupakan bagian dori nilgi=nilai 'j's'r'an;z: terkandung dalam '
S neieil Lo

F. Ormas dan Orpol beras sk+n Panc-sila.

Penotapan .anc sila sebrai satu~satunys as:s pada
mul nyva meng loni hambotan, sebab tidak semua organisasi
sosisl kemesyarakatan atau organisasi politik vang lang-

smg d-_up:“. L menerima ases tun;nl,%lapi ekhirnva sema me~
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d o nerima , karena asans tunpggel P:ncasilaiédalah konsekwensi
. : .
logis bagi orggnisasi sosial kemaéyarnkatan yang menging
inkan tetap hidup dan mengabdi pad= kepentingan nasicmal
dan sebaliknva jik- tidak menerim~ Pancnsils cebag i nsas
. | tungral maka orsospol tergebubitidak diperbolehkan uqtuk
tumbuh dan berkembzn ' di wilay-h Tndonesia.
agd or anifs i keislaman penerimean sila pertama
diartiken dalam Pemgertian touhid, maks.hal imi sejolan
dengzn kehemdak UU To. 8/ 1985 pasal 2 .yat 4.d-n 2 yang
menya tokgn thaliva organisasi megy: rakat baerasasksn Panca
sila geébagal satu-satuny- asas (ayat 1) damasas yang di
nkiud ayat 1 adoloh asas dalom kehidupan bermegyarak-t,
herbm "R ornearn .

Selanjutmya dolanm penjelasan. regmi | UU. No. 8/1985
yans dinvatakan bohwa dalam ne cgaven B ;yaﬁg berl ndaskan
Pancosila , maka ag-ma dan kepeicayean terhadap Tuhan
Vang Mgho Feg sevafail cunber motifeel dan inspirasi bagil
pafra pomolulnya dan jugsn -dil'}y;:-'{;;l.kan balvia penegasan Panca
sila sebagai satungatunys asas bagi orgonisasd kemasyara -
katan bukon bernrti Prnncasila nenggantikan agama karens
agama tidak mungkin untuk dipahersilakah . Dan dalam pen
Jelasan tersebut juga dinyatékexn bahwa antara Pancasila
d n agam: tidak ada_pértentangan. |

 0leh knrenalitu'orgaﬁis si kemasyarakatan yang di

.+ ‘Bentuk atas dng~r agma nenetapkan tujuannya dan menjabar
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Kannye dalam program masing-masing untuk demi meningkat-—
nyn dan meluononyn pembangunan, mek kehidupan keagamaan dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa harus semckin di
amalkon baild dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan
kemasyarakatan,

Dalam hal ini penulis ekan memaparkzn pandangen NU
dan Muhammad iyah berkenaan dengan Pancasila sebagai asas
tungpal . Dolam pandangan NU. melaluidua tokol sentralnyz KH
Ahmad Shidik selaku raisAm dan Kh, As'ad Syamsul Arifin
menyatakan bahwa bagi warga NU , bedkwe -pancasila sebagzi
dasar dan falsafeh neg:.ra RI haruslah ditaati, 4i amalkan
untuk dipertahankan dan dijara kelestariennya karéna NU
berkeyskinan bahwa nilai-nilai hukum yang terkandung dslam
Pamcasila itu selaras dengan nilai-nilai ajaran islam.
(Drs. HM,Shsleh Harunm , Drs. Abdul Munir Mulkhan, :1406:148}),

Adagpun pokok pandamgan Muhammad iyah memerima .zsas
tunggal ajalah seperti kata KH. AR, Fachruddin Yang berpan-
dangan bahwa- Muhammad iyah bergerak, berkiprah, dan beramal
dalam wargenya sendiri dan yang dicintainya dan Yang berda-
sarkan Pancasila dan UUD 1945,

Sedangkan Ki Bagus Hadikusuma menyatakan bahwa pene
rimaan Ummat Islam terhadap Pancasila adalah dengan penger

tian Tauhid, Tetapi untuk mempértanggungjawabkan eiri
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 keislamanuya pada muktamernya yang ke 41 menempatkan dalam
:'p_asal 1 ayat 1 p&rﬁbéhm AD 'z bahwa Muhanimdiyah adalah
geraken da'wah amar ma'ruf nahi munkar, berakidsh Islam
dan. bersumber pada Alqur'an dan AS- swmah, (Drs. Hm Shaleh
Harun, Drs, Abdul Munir Mulkhan, 1406:150),

Dengan demikian penerimaan MU dan Muhammadiyah ter-
hadap asas tunggal Pancasila adalah karena Pangasila sesu-
al. dan sejalan dengan ajaran-ajaran: Tslam, dalam setiap ke
giatan dan kenegaraan dan kemasyarakatan, Kegiatan berneg-
ara dan bermasyarakat tersebut dengan issu sentral bahwa
pengertian dan makna Pancasila khususnya sila pertam ada-

Adapun mengenai organisasi politik ini, penulis ha-
nya mengemukakan PPP saja dalam penerimaan Pancasila seba-
gal asas tunggal ini. Berlakunya asas tunggal ini mencip-
takan keterasingan (alienasi) dan kegelfsahan dikalangan
par;tai.

Hal ini dapat dilihat dalam masalah penggantian ta
nda gambar yang semula bergambar ka'bah diganti dengan bi-
' ntang, Namun yang menarik bahwa gambar Iﬁintang dibuat di -
atas kKotak perse empat @engan warna dasar hitam, sehingga
sepintas lalu gambar tersebut mirip dengan gambar ka'bah
vang berbintang. Kenyataan ini merupakan cerminan keterasi
ngan dan kegelisahan antara kebutuhan mengi‘ndentj.fikfxs ikan

diri dan asas baru disatu pihak dengan keinginen untuk tetap
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mempertahankan identitas lama.(Svamsuddin Haris,1982;111).

et Demikianlah sedikit uraian -meﬁgené.i peﬁerimaan_-
! unggal ‘Pancasila bagi orpol.¥ang perlu diingat ada
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